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KATA PENGANTAR

Tahun 2020 tak pelak kiranya akan dikenang dan tercatat sebagai
salah satu tahun terberat yang dihadapi masyarakat hampir di seluruh
dunia. Selain merenggut lebih dari enam ratus ribu jiwa, pandemi Covid-19
juga telah membuat banyak sektor usaha terpuruk sehingga pengurangan
jam kerja dan PHK terjadi di banyak perusahaan.

Di bidang pendidikan, untuk memutus mata rantai persebaran virus
mematikan ini, ribuan sckolah dan kampus di Indonesia terpaksa
diliburkan. Kalau pun ada kegiatan belajar mengajar, maka itu harus
dilakukan secara ondine. Kecuali untuk beberapa mata pelajaran atau kuliah
praktikum yang secara teknis idak mungkin dilaksanakan endine.

Khususnya bagi kalangan perguruan tinggi, kegiatan proses belajar
mengajar secara onkine sebenarnya bukan hal baru. Dengan bantuan
teknologi  komunikasi dan informasi khususnya internet, beberapa
kampus sudah biasa melakukannya. Termasuk Unitomo yang sejak
beberapa tahun ini, bahkan juga sudah memiliki kelas profesional yang
pelaksanaan perkuliahannya dilakukan dengan memadukan metode tatap
muka (gffiine) di kelas dan tatap maya (omkne) melalui nternet. Bukan
hanya perkuliahan, kegiatan lain dalam rangkaian proses belajar mengajar
di kampus seperti UTS/UAS, KKN, dan sebagainya juga sudah mulai
banyak dilaksanakan secara on/ine.

Namun, menyelenggarakan seluruh proses belajar mengajar itu
secara fofally online tentu merupakan sesuatu yang sangat berbeda. Apalagi
dalam situasi serba terbatas di tengah pandemi seperti saat ini. Oleh
karena itu, munculnya ide dari jajaran Unitomo Press di bawah
koordinasi Wakil Rektor IV untuk menerbitkan buku berjudul "Merdeka
Berpikir: Catatan Haran Pandemi Covid-19" sungguh patut diapresiasi.
Inisiasi untuk tetap berkarya dalam situasi apa pun seperti tampak dari
terus terselenggaranya berbagai webinar dan juga penerbitan buku dalam




tormat elektronik ini menunjukkan bahwa kita pantas berada di kampus
yang menyandang nama Dr. Soetomo ini,

Sebagaimana diketahui sosok Dr. Soetomo adalah sosok pendobrak
yang mampu berpikir o of the box. Atas inisiasi beliaulah, maka pada
tahun 1908 lahir Boedi Oetomo yang kemudian dikenal sebagai organi-
sasi yang memelopori perjuangan pergerakan kemerdekaan melawan
penjajahan dengan cara-cara yang lebih terorganisir hingga akhirnya
kemerdekaan yang dicita-citakan tercapai pada tahun 1945,

"Merdeka Berpikir" sebagai pilihan judul buku ini pun menunjukkan
karakter yang sesuai dengan cita-cita Dr. Soetomo. Oleh karena itu, besar
harapan kita bisa memetik mantaat dari kumpulan pengalaman dan opini
seputar pandemi Covid-19 yang ditulis oleh para dosen dan karyawan
dart hampir seluruh fakultas, lembaga dan unit kerja yang ada di Unitomo
ini dengan baik.

Satu lagi yang istimewa dari buku ini ialah momentum pelun-
curannya yang dilaksanakan menjelang 31 Juli 2020, tepat di hari ulang
tahun Unitomo ke-39. Di tengah situasi pandemi Covid-19 yang virus
penangkalnya masih sedang diusahakan oleh para ahli dari seluruh dunia
serta suasana kampus yang lengang karena dosen dan karyawan sedang
menjalani anjuran pemerintah untuk bekerja dari rumah (work from howe)
dan mahasiswa pun sedang menjalani belajar dari ramah (learn from bome),
terbitnya buku ini sungguh benar-benar menjadi kado yang istimewa bagi
keluarga besar Unitomo. Barangkali buku ini bisa dianggap sebagai
pengganti semaraknya rangkaian kegiatan Dies Natalies yang tahun ini
terpaksa tidak diselenggarakan karena adanya pandemi Covid-19.

Untuk itu penghargaan dan terima kasth patut disampaikan kepada
para kontributor dan tim Unitomo Press yang telah berhasil menerbitkan
buku ini. Semoga pandemi ini bisa segera berlalu dan kita diberi umur
panjang serta kesehatan agar bisa terus berkarya memajukan bangsa.

Tuhan YME meridloi niat baik kita semua. Amin.
Surabaya, Agustus 2020

Dr. Bachrul Amiq, S.H., M.H.
Rektor Universitas Dr. Soetomo Surabaya

vi




DAFTAR ISI

Boe BL

BAGIAN PERTAMA: ASPEK PENDIDIKAN

A.

G.

REFRAMING SEBAGAI PENGUATAN SIKAP
POSITIF ANAK DALAM PEMBELAJARAN

DARING DI RUMAH

(Haerussaleh) ..o 1
KOLARING: ALTERNATIF PEMBELAJARAN

AKTIF NAN EFEKTIF

(Ahmad Hatip) .o 7
BELAJAR MATEMATIKA DI ERA NEIW NORMAL
(WiINAL SEHAWAN) ©eovereeeeeieeireesiressaees e seesanes s srsaesssseesaseesneens 15
KEEPIKAN MATA KULIAH BAHASA INDONESIA
(N1n1k Mardiana) .o.cceeee e s snessses 21

ANTARA KAMPUS GEMERLAP DAN PEDULI
KOLEKTIFITAS

(HAFIVOMO) 1ottt ee et snna e s aen e ararn s 27
TEKNOLOGI YANG PALING BAIK DALAM
PEMBELAJARAN ADALAH MENGGUNAKAN
TEKNOLOGI YANG ADA

(Slamet Kacung) .. sssssssinees 30
KEBERKAHAN BERBAGI ILMU DI MASA

PANDEMI COVID-19

(Budi SANTOS0) weoieviereiereeeiie et ares 43

Vil




M.

KILAS BALIK 7" ANNII"ERSARY TEKNIK
GEOMATIKA UNITOMO

(Septa Erick Prabawa) .o 49
DARING SEBAGAI KEKUATAN SISTEM PENDIDIKAN
PADA KONDISI PANDEMI COVID-19

(SedArMAayantl) ..o ueeueeeerereieeeeeere e eeee s rr e ee DO
HOME SCHOOLING DAN SCHOOL FROM HOME
(DHAN FErriSWara). .o i iesseeee e ass s sesees 61
TAHUN AJARAN BARU RASA BARU

(Tka Devy Pramudiana) ......o.occeveeieivene e e 67
BOMBASTISNYA COVID-19 DALAM MERDEKA
BELAJAR DI KAMPUS MERDEKA

(Veronika Nugraheni) ... 73
COVID-19 DAN CUVA: KEAMBYARAN PENDIDIKAN
(KUusuma WIAYA) vereirreeerireeeireer et ee e s asa s e srerees 79
RELAKSASI BIAYA KULIAH DI MASA COVID-19
(SELASTUHK) 1ottt 85
APAKAH SEKOLAH DARING (DALAM JARINGAN)
DARI RUMAH MENYENANGKAN BAGI SISWA?

(Dedi SEHAWAL) 1ovvirreiereeeerire e eee e s araaes s srarees 91
MINIMNYA MODEL PEMBELAJARAN BAHASA
BERBASIS DARING

(Fuat ANEIIANTO) .ot 95
MEMBANGUN KARAKTER ANAK DENGAN
MEMBIASAKAN PERILAKU DAN SIKAP DALAM
KEGIATAN PEMBELAJARAN DI DAERAH
PEDESAAN PADA MASA PANDEMI COVID-19

(SAVAAL) oottt 101

BAGIAN KEDUA: ASPEK EKONOMI

A.

B.

viil

UMKM DI TENGAH PANDEMI COVID-19

(Mas Purnomo Hadi). ..o 105
INDUSTRI PRODUK TEKSTIL (APD) JAWA TIMUR
MENINGKAT DI TENGAH PANDEMI COVID-19
(Drrajat IraWan). .o 111




G.

SOROT KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG
UMKM KALA PANDEMI COVID-19

(Fedianty Augustinah) ... 115
TRANSFORMASI TATA KELOLA MENUJU
PEMULIHAN SEKTOR PARIWISATA PADA MASA
PANDEMI COVID-19

(Eny Haryatl) ..o s seesnes 121
PADAT KARYA BUDAYA SEBAGAI SOLUSI PHK
AKIBAT COVID-19 DAN URGENSI PLATFORM
PEKERJA INDUSTRI KREATIF PASCAPANDEMI
(Meithiana INdrasari) ... s 129
TANTANGAN DAN KESIAPAN PRAKTISI SDM
INDONESIA DALAM MENGHADAPI INDUSTRI 4.0

( JEX Susanto SoekIman) ... 135
MENARIKNYA INVESTASI SAHAM DI TENGAH
KONDISI PANDEMI COVID-19

(Sr1 Handing) ..o 145
PENGELOLAAN KEUANGAN BAGI GENERASI
MILENIAL DI ERA NEW NORMAL

(YOOS1tAa AUNA) woorerieeieeeerire e s 153
STRATEGI PEMASARAN PRODUK “MERCON
NONIK” DI MASA PANDEMI COVID-19

(Sandra Oktaviana PINaraswati) .......c.eeceeiveveoie e 159
STRATEGI BERTAHAN INDUSTRI PARIWISATA

DI TENGAH PANDEMI DENGAN PEMANFAATAN
MEDIA SOSIAL

(Citra Rani Angga RISWart) ... 165
UMKM, MEDIA SOSIAL DAN BRANDING DI TENGAH
PANDEMI COVID-19

(Adhania Andika). ..o 171
SRATEGI PT. KSK INSURANCE INDONESIA

DALAM MENGATASI EKONOMI DI TENGAH
PANDEMI COVID-19

(YUHANTO ) ettt s 177

1X




M. PANDEMI COVID-19 DAN BISNIS MELALUI

E-COMMERCE

(Sit1 NUFRAYALT) oot 181
DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP

SEKTOR EKONOMI YANG ADA DI INDONESIA
(Yusuf Irwansah) ... 187
SEKTOR-SEKTOR EKONOMI YANG SANGAT
TERPENGARUH OLEH PANDEMI COVID-19

(Nunuk Ratnawatl) ...eeeeecceeieseseescesie e s 193
DAMPAK PANDEMI COVID-19 PADA SEKTOR
PARIWISATA INDONESIA

(Yestka Indra Dew) e 199

BAGIAN KETIGA: ASPEK KESEHATAN

A.

G.

STAY SAFE AT HOME VERSUS ISSUE FLUKTUASI
ANGKA KEHAMILAN

(Miftahul Khairoh) ... 205
TANTANGAN PELAYANAN KEBIDANAN DI
TENGAH PANDEMI COVID -19

(Arkha ROSYATIA) .ooviiiieciie e 211
MENCETAK IMUNITAS BALITA YANG UNGGUL

DI MASA PANDEMI COVID-19

(Kholifatul Ummah) ..o 215
CORONA VIRUS DI MATA KAMI, PETUGAS

MEDIS

(Yustisia Amalia) ..o 221
PERAN PARAMEDIS TRANSFUSI DALAM
REKRUTMEN DONOR DARAH DI ERA ADAPTASI
BARU

(Agt Harliani Soehardjo) .o 225
DILEMA BIDAN KONVENSIONAL DI MASA
PANDEMI COVID-19

(Sinta Nur Ru) oo 233
PENERAPAN POLA HIDUP BERSIH DAN SEHAT
SERTA BERPRODUKTIF MESKI DI RUMAH SAJA
(Dian Trilus WHayanti) .o, 237




M.

COVID-19 DAN FENOMENA BERSEPEDA
DI KOTA SURABAYA

(Renata Primasart) ..o s 243
CORONA MEREBAK, BERAT BADAN MELONJAK
(Cahyaningsih Pujimahanani) ..., 249

PATUHNYA MASYARAKAT TERHADAP
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN UNTUK
MENCEGAH PENYEBARAN COVID-19 DI ERA

NEW NORMAL

(Siska Purningtias Widiaapsari) .......coocevmvvncocvecieisnnn 255
REKREASI BERKEDOK OLAHRAGA DAN
POTENSINYA SEBAGAI KLASTER BARU
PENYEBARAN COVID-19

(S1ZIt DIWI) ettt 261
PATUHNYA MASYARAKAT MENGGUNAKAN
MASKER UNTUK PENCEGAHAN PENYAKIT
COVID-19 DI ERA NEW NORMAL

(Eva Rahayu Ningsih) oo 267
PENTINGNYA KESADARAN DIRI DALAM
MENJAGA KESEHATAN DAN KESELAMATAN DI
ERA NEW NORMAL DENGAN HAL-HAL POSITIF
(MUusyarofah) ... e 271
BAGIAN TUBUH YANG CEPAT TERINFEKSI

COVID-19

(Nurul Falahah) ..o 275
TENAGA MEDIS ITU BUKAN "GARDA TERDEPAN"
DALAM PENANGANAN COVID-19

(Viola Nani Arrubiah) ..o 279
STRES: SUATU PERUBAHAN REAKSI TUBUH

YANG MUNCUL PADA MASA PANDEMI COVID-19
(Asthta Aulia Azzahra) .. 283

BAGIAN KEEMPAT: ASPEK TEKNOLOGI

A.

INOVASI TEKNOLOGI UNTUK PENANGANAN
PANDEMI COVID-19
(Sayyidatul Khoiridah) ... 291

X1




MENGAPA DOSEN SEBAIKNYA JADI YOUTUBER?
(Achmad ChoIron) ... 297
REFORMASI SEKTOR PUBLIK DALAM
PEMANFAATAN SUMBER DAYA PEMBELAJARAN
BEBASIS TEKONOLOGI INFORMASI

(Amirul Mustofa) ... 303
MASALAH KESENJANGAN DIGITAL DI ERA
PANDEMI COVID-19

(Sanhari Prawiradiredja) ...o.ooevoeiiiiioieieieeie e 309
KEBO NYUSU GUDEL 4.0
(Z]ATKNA) 1o 317

TEKNOLOGI MENINGKATKAN KREATIVITAS
DI MASA PANDEMI COVID-19
(Rettt DRINAr) e 321

BAGIAN KELIMA: ASPEK ILMU ADMINISTRASI

A.

B.

G.

xii

BERBAGI SEMBAKO DI TENGAH PANDEMI
(Nihayatus Sholichah) ... 329
DILEMATIS KEBIJAKAN PUBLIK DI ERA

PANDEMI COVID-19

(S11 ROEKIMINIALL) ©ovvvieievieeiireeieeseesrcre s s enee SO0
PSBB DAN TRANSPORTASI KOTA
(DwWi MUIVANTO) coeieiiieiiesirsiseeses s cr s 341

PEMASANGAN DAN PENGUKURAN PILAR
BATAS DESA DI DESA TORONGREJO DAN DESA
PENDEM, KECAMATAN JUNRE]JO, KOTA BATU

(YUnUs SUSIO) wooiriereieeeetire et eee e s 349
ABATI DATA TUAI CEMAS TIDAK TERKIRA
(Tr1 Budi SAtrio) .eoceiciceeceeecsie e es e sesaees 90D

PENANGGULANGAN PENYEBARAN COVID-19

DI KAMPUNG TANGGUH WANT JOGO SUROBOYO
PADA MASA NEW NORMAL

(Ratna Watl) ..ot 361
CATATAN HARIAN PELAYANAN KELISTRIKAN
SAAT PANDEMI COVID-19

(Muhammad Rizlani) ... 367




H. UPAYA PENCEGAHAN COVID-19 OLEH BKIPM
(Nanang KurniaWan) ... 310
I.  POTENSI PERUBAHAN SOSIAL SETELAH
PANDEMI COVID-19
(Theresa SUNJAYA) .oveeierireirsersere s s sr e 379

BAGIAN KEENAM: ASPEK ILMU KOMUNIKASI
A. PENYIARAN RADIO SEBAGAI SUMBER

INFORMASI DI ERA PANDEMI COVID-19

(HarlIantara) .....oeeeeeeeeesesessscesieesesssses e sssne s ssseesnee 90
B. PUBLISITAS AKTOR DAN KONTESTASI PILPRES

2024 DI MASA PANDEMI COVID-19

(Redi PANUJU) coveeiieeiecee e 389
C. KEGELISAHAN SOSIAL DAN KOMUNIKASI

VIRTUAL

(ERO PAMUIL) ©ivviieveieiicieneieesceesieesiee s se s e nne s aessaaenanes 990

D. REFLEKSI PADA MASA AWAL PADEMI: WAKIL
RAKYAT SEBAGAI OPINION LEADER DI MASA
PADEMI
(Nurannafi Farni Syam Maella) ..o, 401

E. MENGULIK ISTILAH POPULER DI MASYARAKAT
DALAM KONTEKS PANDEMI COVID-19
(Hetty PUMAMASALT) vouuvorrsveraerescenesnese verssssss sssnses e senssessasesssessssses sessses 409

F.  INTERAKSI SIMBOLIK ANTARSESAMA SELAMA
PANDEMI COVID-19
(Besin Gaspar) s 417

G. KEBUTUHAN INFOMASI AKADEMIK DI TENGAH
PANDEMI COVID-19 DI INDONESIA

(Kresna Putra Perdana) .......ccoooiiveiinnieieieeie e 425
H. HOAKS SEPUTAR COVID-19 DI MEDSOS

(Dandy Patria) ..oc.oveeeeie e 431
I.  POLISI DAN BADAI CORONA

(FlOTA ANASIS) 1eieirieaeieeeeesre et ee s es e sre e es e e ee e 437

X111




BAGIAN KETUJUH: ASPEK HUKUM
A. MATERI HUKUM PIDANA YANG TAK
TERSAMPAIKAN, TERUNTUK ALMARHUM dr
WELLY BOEDI SANTOSA Sp. B
(Noenik SOEROFIND) i 443
B. PEMBAHARUAN HUKUM MELALUI METODE
OMNIBUS LAW SEBAGAT UPAYA
PENYEDERHANAAN REGULASI
(St Marwiyah) ..o 449
C. SEBERAPA URGENSIKAH PILKADA DI TENGAH
BADAI COVID-19?
(Vieta COPNElIS).imiiirrarireeirsesssire s s s snsnes 457
D. TEGAS MENERAPKAN SANKSI HUKUM SEBAGALI
EFEK JERA KARENA BANYAK YANG ABAI
(SUDEKLL) wotriteniieeiea sttt ettt sttt 463
E. KEBIJAKAN-KEBIJAKAN YANG KURANG
EFEKTIF DALAM PENANGANAN PANDEMI
COVID- 19 DI SURABAYA
(IDeN1 SEHYVAWA) 1.vvveeeiereeeraraeiereeeesere e e aressesaees s s sesnee 467

BAGIAN KEDELAPAN: ASPEK PERTANIAN, PANGAN,
DAN PETERNAKAN
A.  ES KRIM SEHAT DI MASA PANDEMI COVID-19
(Fadjar Kurnia Hartatl) ... e 471
B. ALIH FUNGSI TANAMAN HIAS DAUN ADAM
HAWA (Rhoeo discolor) MENJADI MINUMAN
FUNGSIONAL (Solust Sehat di Masa Pandemi Covid-19)

(Nunuk Harivani) ... 477
C. MASALAH PANGAN SEHARI-HARI PADA MASA

NEW NORMAL

(Arlin Besart Djauhart) ..o 483

D. PENINGKATAN NILAI TAMBAH PRODUK
PERIKANAN DI MASA PASCA PANDEMI COVID-19
(Rosidah Wahyu NIngtyas) ....cceeveemciresesiecceeisnens 489

X1V




E. MANAJEMEN PEMBERIKAN PAKAN PADA
PEMBESARAN IKAN GURAMI (Osphronemus goranry)
DI KOLAM SKALA MINI DI TENGAH PANDEMI
COVID-19
(S11 Oetami MadyOWatD) ..eecceeereriesieeressires e s 493

BAGIAN KESEMBILAN: RONA KEHIDUPAN MASA
PANDEMI
A. PANDEMI COVID-19: MUSIBAH, HIKMAH, ATAU

BERKAH

(Satrin Zuralda) ..oveceeerie e 499
B. DILEMA CORONA MEMORAK-PORANDAKAN

BERBAGAI SEKTOR

(Alberta Esti Handayani) ......c.ocvviviiinniieiiciesieienen. 505

C. SISI LAIN COVID-19, DIKAU MEMBUATKU HIDUP
BERMAKNA DAN BERHARGA
(Achmad KUSVALLT) viirieciir e 511
J. MEWASPADAI KELOMPOK ANARKO-SINDIKALISME
DI TENGAH WABAH COVID-19
(N1CO AINUL YAKIN) ottt 517
D. MENILIK KEINDONESIAAN DI TENGAH
PANDEMI COVID-19

(Teguh Dwi Putranto) .....cocoeveeeiveeciiceceecvecisce s 925
E. CATATAN HARIAN COVID-19
(SINdy MAWATISTA) ©ovveeirreeeiieeeieeseessre e eessne e snaes e sernseaenee 30 1

. CATATAN HARIAN DELIA NAULI SELAMA
PANDEMI COVID-19

(Delia Naull Nasution) .o..eceeeeicveeeiesieeeeseiesveeeesenee 93 1
G. PANDEMI COVID-19 MENGUBAH SEMUANYA

(Yuyun Sumarlinah) ..., 943
H. CORONA MELUCUTI KEPIAWAIAN TERPENDAM

(Vivi Abiyyah Fitrania) ... 549
I. CATATAN HARIAN SI PEMIKIR SAAT PANDEMI

COVID-19

(Jessica Ardela PUtri) ..ooeoceeveieciciieiiiciccecveisiisiseeeanns 953

XV




X1

DRAMA ASIA VERSUS COVID-19 DI INDONESIA

(Diesta Fitria Ayuningrum) ........cccoveeeveeenceeecvennissiesneens 937
MENYELAMI JIM MORRISON” KARENA COVID-19
(Anggie Permata Sart) ....c.ocoevivvecioeiienccecee e 03
MELIHAT PANDEMI COVID-19 DARI DUA SISI
(Najmi Sita Nahela) ...oooiiiiiiicee e 567




BAGIAN PERTAMA

ASPEK PENDIDIKAN







PEMBAHARUAN HUKUM
MELALUI METODE OMNIBUS
LAW SEBAGAI UPAYA
PENYEDERHANAAN REGULASI

Oleh: Siti Marwiyah
Dosen Fakultas Hukum

Universitas Dr. Soetomo Surabaya

Pada tanggal 14 Juli 2019 di Sentul Interntional Convention
Center, Bogor, Jawa Barat, Presiden Joko Widodo menyampaikan lima
visi untuk Indonesia Maju yakni pembangunan infrastruktur terus
berlanjut, prioritas pembangunan sumber daya manusia (SDM) sejak
dalam kandungan, permudah investasi untuk lapangan kerja, reformasi
birokrasi, dan anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tepat
sasaran (#z.liputanG.com).

Berikutmya pada saat Sidang Paripurna Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia (MPR RI) 20 Oktober 2019 Presiden Joko
Widodo dalam pidato pertamanya menyampaikan cita-cita pem-
bangunan ekonomi Indonesia pada 2045 dengan menetapkan tiga
indikator yaitu (1) pendapatan per kapita mencapai Rp320 juta/tahun,
(2) produk domestik bruto (PDB) nominal mencapai Rp7 triliun USD
(Rp98.000 triliun, dengan baseline nilai tukar Rp14.000,00 per USD, dan
(3) tingkat kemiskinan mendekati nol (&ompas.com). Namun, untuk
mewujudkan program tersebut Presiden merasa ada hambatan di
bidang legislasi yang dianggap telah menghambat program yang akan
dijalankan pemerintah khususnya di bidang pembangunan ekonomui,
Hal tesebut terjadi karena adanya obisistas peraturan.

Jumlah regulasi di Indonesia saat ini mencapai 42.996 regulasi.
Perinciannya terdiri atas peraturan pusat sebanyak 8.414 peraturan,
14453 peraturan menteri, 4.164 peraturan lembaga pemerintah

nonkementerian, dan 15.965 peraturan daerah (www.pshk.or.id). Pusat
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Studi Hukum Kebijakan Indonesia (PSHK) mencatat bahwa dalam
kurun waktu Oktober 2014 sampai Oktober 2018 terdapat total 8.945
regulasi yang dibentuk di tingkat nasional, meliputi undang-undang,
peraturan pemerintah, peraturan presiden, dan peraturan menteri,
Sedangkan berdasarkan catatan Kementerian Hukum dan Hak Asai
Manusia (HAM) Republik Indonesia, pada tahun 2017 memiliki 62 ribu
peraturan perundang-undangan, terbagi ke dalam tiga jenis, yakni
bleidsregel (peraturan kebijakan), Deschikking (keputusan pejabat tata
usaha negara), dan regeling (peraturan). Antarperaturan saling tumpang
tindih dan tidak selaras terutaman dalam peraturan pelaksana, misalnya
antara peraruran menteri dan peraturan daerah, peraturan menteri satu
dan lainnya dalam satu bidang, dan antarperaturan yang lainnya.,

Presiden Joko Widodo menilai obisitas peraturan ini dinilai
berdampak besar terhadap iklim investasi di Indonesia, maka pada saat
Sidang Paripurna Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
(MPR RI) 2020 dalam pidato pertamanya salah satu poinnya menyam-
paikan rencananya untuk menerapkan emnibus law di Indonesia dengan
tujuan untuk menyederhanakan regulasi yang dinilai tumpang tindih
satu sama lain dan hal yang menjadi perhatian adalah kemudahan dalam
bidang investasi (Tamtomo, 2020). Berdasarkan uraian di atas apakah
metode omnibus law dapat menyelesaikan permasalahan obesitas per-
aturan dan tidak menghambat investasi di Indonesia?

Istilah  Owmibns Law dikenal di negara yang menganut sistem
Common Law. Sebagai contohnya adalah Amerika Serikat sudah mene-
rapkan pemberlakuan Ommibus Bill sejak tahun 1840 silam (Ihsanuddin,
2020). Hal ini menjadi baru ketika Indonesia merupakan negara
penganut civel law.

Owmibus Law yang dalam terminologinya terbagi atas Ommibus
(latin) artinya untuk semua dan Law artinya seperangkat aturan tertulis,
Dalam Black Law Dictionary Ninth Edition Bryan A.Gamer menyebutkan,
“ommnibus is relating to or dealing with numerous object or item at once ; including
many thing or having various purposes”. Bila digandeng dengan kata faw,
maka dapat didefinisikan sebagai hukum untuk semua (Rahardjo,
1981). Omnibus Law dapat dimaknai sebagai tempat terkumpulnya
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berbagai peraturan dalam satu undang-undang yang bersifat mandiri
dengan mempersempit, mensederhanakan norma-norma yang sudah
pernah ada tanpa terikat dengan peraturan lain. Melalut Owmmibus Law
diharapkan undang-undang menjadi sederhana, terintegrasi, harmonis
dan tidak saling bertentangan (Simabura, 2020). John Henry Merryman
menyatakan terdapat 3 (tiga) sumber hukum pada negara bersistem
hukum  @pil Jaw, yaitu undang-undang (sfafufe), peraturan turunan
(reguilation), dan kebiasaan yang tidak bertentangan dengan hukum
(custors) (Merryman, 1985). Civil Jaw juga lazim diketahui memiliki
sumber hukum yang berasal dari kodifikasi hukum tertulis (wiitten code)
(Alinn, 2010).

Tak hanya soal obesitas peraturan perundang-undangan, konsep
ini juga digagas untuk meningkatkan laju perekonomian Indonesia yang
sejalan dengan Visi Indonesia 2045, untuk menjadi lima besar kekuatan
ckonomi dunia dengan menjadi negara berpendapatan tinggi pada
tahun 2040 (BAPPENAS, 2017).

Keluhan terkait dengan regulasi yang saling tumpang tindih juga
disampatkan oleh Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM), Thomas Lembong yakni badan yang tugas pokoknya Melak-
sanakan koordinasi kebijakan dan pelayanan di bidang penanaman
modal berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Menu-
rutnya, Investasi di Indonesia dalam lima bulan terakhir terhambat
karena obesitas regulasi (news.detik.com).

Selanjutnya mari kita lihat dulu negara-negara yang telah mene-
rapkan dan bagaimana keberhasilan penerapan Owmmibus Law. D1 Ame-
rika Serikat, salah satu wwbrella act yang dibuat merupakan peraturan
terbesar di Amerika yaitu peraturan Transporiation Equity Act for the 215t
Century (TEA-21) adalah undang-undang pengganti dari Intermodal
Surface Transportation Efficiency Aat (ISTEA). Hal-hal yang diatur dalam
TEA-21 ini mengenai jalan raya federal, keamanan jalan raya, transit,
dan program transportasi lain. Di dalam TEA-21 ini terdapat sekitar
9012 section yang terdiri atas 9 BAB. Peraturan ini sudah konperhensif
dalam mengatur terkait transportasi dan jalan raya di Amerika secara
lengkap sehingga tidak bergantung dengan peraturan yang lainnya
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(Fitryantica, 2019). Keberhasilan lain konsep Omnibus Law di Amerika
Serikat yakni melalui penerapan Owmmnibus Trade and Competitiveness Act of
1988 (OTCA). OTCA disusun dalam rangka untuk memperbaiki defisit
neraca perdagangan Amerika Serikat pada saat itu. OTCA tersusun atas
10 BAB, 44 Sub bab, dan 10.013 pasal. Undang-undang ini dilahirkan
sebagai otoritas untuk menegosiasikan perjanjian perdagangan timbal
balik (Uragnay Round) melakukan revisi secara luas dant Undang-Undang
Perdagangan, penyesuaian bantuan, dorongan ekspor, harmonisasi
tarif, kebijakan perdagangan internasional, perdagangan pertanian dan
telekomunikasi, perdagangan teknologl internasional, kebijakan daya
saing, investasi asing, Undang-Undang Prakiok Korupsi Asing,
pengadaan pemerintah, kebiyjakan paten, Sematech, dan detisit anggaran.,
Dengan adanya OTCA ini maka semua aturan tersebut di dalam satu
payung. Negara Malaysia juga telah menerapkan metode Omnibus Law.
Hal ini dapat dilihat dari sejumlah produk emnibus law, yakni Goods and
Service Tax Act 762 Year 2014 dan Registration Bussines Act 1956.

Vietnam mengadopsi hasil aksesi dengan WTO pada tahun 2006.
Tumpang tindih peraturan di Vietnam dibidang Pertambahan Nilai
Pajak, UU Pajak Cukai dan UU Administrasi Perpajakan diseder-
hanakan melalui Law Amending and Supplementing a Number of Articles of
the law on 1 alue-Added Tax, the Law on Excise Tax and the Iaw on Tax
Administration. Pengaturan dibidang Pajak Penghasilan Badan Usaha,
UU Pertambahan Nilai Pajak, UU Pajak Royald, UU Pajak Ekspor
Impor berhasil disederhanakan dalam sebuah Owmibus Law Amending
and Supplementing a Number of Arficles of the Laws on Taxes.

Selanjutnya di Australia, memiliki Civi/ Law and [ustice (Ommibus
Amendments) Act 2015. Undang-undang omnibus tersebut mengubah
peraturan di dalam 16 undang-undang yang memiliki muatan yang
berbeda. Civil Law and [ustice (Ommnibus Amendments) Act 2015 adalah
undang-undang omnibus yang terutama akan mengamandemen
Undang-Undang Banding Administratif Tribunal 1975, Undang-
Undang Kebangkrutan 1966, Euvidence At 1995, Pengadilan Sirkuit
Federal Australia Act 1999, Federal Court of Australia Act 1976 dan
Undang-Undang Arbitrase Internasional 1974. Undang-undang ini
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pelakukan perubahan kecil dan teknis untuk memberikan kejelasan
lebih lanjut pada undang-undang untuk memperbaiki pengawasan
legislatif dan mengubah ketentuan yang usang. Undang-undang ini juga
akan membuat sejumlah perubahan konsekuensial. Efek gabungan dari
perubahan ini akan meningkatkan efisiensi dan operasi sistem peradilan
yang dikelola oleh portofolio Jaksa Agung.

Dari beberapa contoh negara yang sudah berhasil memberlakukan
omnibus law adalah Indonesia yang akan mencoba untuk memberl-
akukan UU Omuibus Law dalam rangka mempercepat proses investasi
tanpa hambatan regulasi, adanya konsistensi peraturan baik pusat
maupun daerah untuk menunjang iklim investasi, dan mempercepat
proses perijinan tanpa harus melalui birokrasi yang panjang.

Hal tersebut dilihat dari aspek metode keberhasilan penyeder-
hanaan regulasi. Tetapi, jika dilihat dari proses pembentukan UU
langkah yang dilakukan pemerintah dengan menerbitkan RUU Omnibus
Law telah menabrak asas-asas pembentukan UU yang baik sebagai-
mana diatur dalam UU Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang Undangan.

Presiden gerah dengan terdapatya obisitas peraturan perundangan
di Indonesia sehingga menghambat program investasi. Untuk mem-
percepat proses investasi sebagai sarana untuk peningkatan pem-
bangunan guna mencapai visi Indonesia maju, maka dilakukan dengan
cara menerbitkan UU Ommibus law dengan meniru negara-negara yang
sudah berhasil menggunakan UU  Ommwibus law seperti Amerika,
Australia, Vietnam, dan Malaysia. Tetapi, pemerintah dalam merancang
Ommnibus Law telah menabrak asas-asas pembentukan peraturan
perundangan sebagaimana diatur dalam UU No 12 tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang Undangan.
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